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No lampiran / No conto : QPD
No. Stasun :

Nikol X ' © Nikol Il

TipeBatuan : Beku

Tipe Stuktur : Massive
Klasifikasi : Travis, 1955
Mikroskopis

Memiliki warna absorbs kecokelatan, warna interferensi abu-abu, tekstur kristalinitas hipokristalin,

granularitas porfiritik, ukuran mineral 0,01 — 4 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral, komposis
mineral berupa ortoklas, kuarsa, mineral opak, massa dasar.

Deskrips Mineralogi

Komposis Material Jumlah K eterangan optik mineral
(%)
Warna absorbs abu-abu, bentuk euhedral-subhedral, ukuran
Ortoklas (Or) 30 minera 1-4 mm, relief sedang intensitas tinggi.
Kuarsa (Qz) 25 Warna absorbs tidak berwarna, warna interferensi putih keabu-
abuan, ukuran 0.5 mm, relief tinggi, bentuk euhedral -subhedral
Opagq (Opq) 5 Berwarna hitam, bentuk euhedral, relief tinggi

Warna interferensi putih kekuningan dan warna absorbsi tidak
berwarna. Berukuran 0,1 mm

Massa Dasar 40

Nama Batuan . Dasit Porfiri (Travis, 1955)




No Lampiran / No. Conto : DBI

Nikol X o  Nikol Il

TipeBatuan : Beku

Tipe Struktur : Massive

Klasfikas : Travis, 1955

Mikroskopis:

Memiliki warna absorbsi kecokelatan, warnainterferensi abu-abu, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas porfiritik, ukuran mineral 0,1 — 4 mm, bentuk mineral euhedral-anhedral, komposis
minera berupa hornblend, plagioklas, kuarsa, dan biotit.

Deskrips Mineralogi

Komposisi mineral Ju([;ll)ah K eterangan optik mineral
Warna interferensi putih kekuningan dan warna absorbs
M assa dasar 10

tidak berwarna. Berukuran 0,1 mm.

Warna absorbs tidak berwarna, bentuk euhedral-subhedral,
Plagioklas (PI) 25 ukuran mineral 1 mm, relief sedang-tinggi, pleokroisme
tidak ada. Warnainterferensi abu-abu kehitaman

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih

Kuarsa (Qz) 25 e
keabu-abuan, ukuran 0.1 mm, relief tinggi, bentuk euhedral-
subhedral
Warna absorbs cokelat, bentuk euhedral-subhedral, ukuran
Biotit (Bt) 30 _ o _ o
minera 1-4 mm, relief tinggi intensitas tinggi.
Warna absorbsi kuning kecokelatan, bentuk euhedral-
subhedral, ukuran mineral 0,1-0,5 mm, relief sedangm
Hornblend (Hbl) 10

intensitas  lemah, pleokroisme  monokroik, warna

interferensi merah kekuningan

Nama Batuan : Dasit (Travis,1955)




No Lampiran / No. Conto : INV
No. Stasiun 123

Nikol X S Nikol 11

TipeBatuan : Piroklastik

Klasfikas : Fisher (1966)

Mikroskopis:
Memiliki warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi abu-abu, tekstur klastik komposis
material lapili dan ash. Minera yang dijumpai piroksin, plagioklas, kuarsa

Deskrips Mineralogi

Komposisi mineral J“(Q/’O')ah K eterangan optik mineral
Warna absorbsi kuning kecokelatan, bentuk euhedral-
subhedral, ukuran mineral 0,1-0,5 mm, relief sedangm
Piroksin (Px) 5 intensitas lemah, pleokroisme monokroik, warna
interferensi merah kekuningan
Warna absorbs tidak berwarna, bentuk euhedral-subhedral,
Plagioklas (PI) 15 ukuran mineral 0,15 mm, relief lemah, pleokroisme tidak
ada. Warnainterferensi abu-abu kehitaman
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferens putih
Kuarsa (Q2) 15 o
keabu-abuan, ukuran 0.1 mm, relief tinggi, bentuk euhedral-
subhedra
Massa dasar 65 Berukuran < 0,06 mm, relief rendah-sedang

Nama Batuan : Tuff (Fisher,1966)

blocks and bombs
(> 64 mm)

pyroclastic breccia (blocks)
~ agglomerate (bombs)

25yt
or

lapilly tuff /AN ash tuff
/ /

lapill 25 75 ash
(64 - 2 mm) (<2 mm)

lapillistone




No lampiran / No conto : QPD
No. Stasiun :

TipeBatuan : Beku

Tipe Stuktur : Massive
Klasifikasi : Travis, 1955
Mikroskopis

Memiliki warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi abu-abu, tekstur kristalinitas hipokristalin,

granularitas porfiritik, ukuran mineral 0,01 — 3,5 mm, bentuk minera euhedra-anhedral, komposis
mineral berupa serisit, kuarsa dan mineral opak.

Deskrips Mineralogi

Komposisi Material Jumlah K eterangan optik mineral
(%)
Kuarsa (Qz) 40 Warna absorbs tidak berwarna, warna interferens putih keabu-
abuan, ukuran 0.5 mm, relief tinggi, bentuk euhedral -subhedral
Opaq (opq) 5 Berwarna hitam, bentuk euhedral, relief tinggi

Warna interferens kuning hingga cokelat dan warna
absorbs abu-abu serta beberapa warna hitam. Memiliki
relief yang sedang dengan intensitas yang rendah. Tidak
memiliki belahan dan dijumpai adanya pecahan

Serisit (ser) 55

Nama Batuan . Dasit Porfiri (Travis, 1955)




No lampiran / No conto : QPD
No. Stasiun 01

TipeBatuan : Beku

Tipe Stuktur : Massive
Klasifikasi : Travis, 1955
Mikroskopis ;

Memiliki warna absorbs kecokelatan, warna interferensi abu-abu, tekstur kristalinitas hipokristalin,
granularitas porfiritik, ukuran mineral 0,01 — 3,5 mm, bentuk mineral euhedra-anhedral, komposis
mineral berupa kuarsa, serisit, biotit dan mineral opak.

Deskrips Mineralogi

Komposisi Material Jumlah K eterangan optik mineral
(%)
35 Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferens putih keabu-
Kuarsa (Qz) abuan, ukuran 0.5 mm, relief tinggi, bentuk euhedral-subhedral
Opaq (Opq) 5 Berwarna hitam, bentuk euhedral, relief tinggi
Warna interferens kuning hingga cokelat dan warna
absorbs abu-abu serta beberapa warna hitam. Memiliki
Serisit (Ser) 45 _ _ ) )
relief yang sedang dengan intensitas yang rendah. Tidak
memiliki belahan dan dijumpai adanya pecahan
o Warna absorbs cokelat, bentuk euhedral-subhedral, ukuran
Biotit (Bt) 15 _ S o
mineral 1-4 mm, relief tinggi intensitas tinggi.

Nama Batuan . Dasit Porfiri (Travis, 1955)




No. Sampd : PB1
No. Stasiun : 15

Per b 5 '

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open

gpacefilling.

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur
intergrowth dengan pirit.




No. Sampd :
No. Stasiun

MPY3
12

Perbesaran 5x

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki intergrowth

dengan pirit dan pirotit

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur
intergrowth dengan pirit dan pirotit.

Arsenopirit (Asp)

FeAsS

Berwarna abu-abu gelap, bentuk
subhedral, ukuran 0,5 mm — 1,2 mm,
bersifat isotropik, memiliki tekstur
intergrowth bersama pirit dan kalkopirit




No. Sampedl : PB3
No. Stun: 38

-j,"ﬁ: X Py

7 ='er. P
Perbesaran 5x

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki intergrowth

dengan pirit dan pirotit

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur
intergrowth dengan pirit dan pirotit.

Kakosit (Cc)

Cu,S

Berwarna biru muda, bentuk subhedral,
ukuran 0,05 mm, dalam bentuk menyebar,
memiliki tekstur intergrowth bersama pirit
dan kalkopirit

Tenantit (Ten)

(Cu,Fe)12A%4S;3

Berawarna abu-abu kebiruan, bentuk
subhedral-anhedral, ukuran 0,5-4 mm,

memiliki tekstur open space filling




No. Sampdl : PB4
No. Stasiun: 16

Per bwar'x ‘

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan,
ukuran 0,05 mm-1,5 mm, bentuk
euhedral-anhedral, bersifat
Isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki
intergrowth dengan pirit dan
pirotit

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk
subhedral-anhedral, ukuran 0,05
mm - 1 mm, bersifat isotropik,
tidak dijumpal adanya
pleokroisme, dan memiliki
tekstur open space filling berupa
vug dan tekstur intergrowth

dengan pirit dan pirotit.

Kakosit (Cc)

Cu,S

Berwarna biru muda, bentuk
subhedral, ukuran 0,05 mm,
dalam bentuk menyebar,
memiliki tekstur intergrowth
bersama pirit dan kalkopirit




No. Sampd : PB5

No. Stasiun : 40

besaran x ' Perbesaran 10x

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral Rumuskimia K eterangan optik mineral

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
o bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
Pirit (Pyr) Fe;S _ .
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
gpace filling dan intergrowth dengan

kakopirit

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,

o bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
Kalkopirit (Ccp) CuFeS _ o
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur

intergrowth dengan pirit.

Berwarnabiru, bentuk subhedral, ukuran
Kovelit (Cv) Cus 0,05 mm, dalam bentuk menyebar,

memiliki tekstur open space filling.




No. Sampel : MPY1
No. Stasiun : 10
o ~ O 1 A

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, memiliki tekstur open space
filling dan intergrowth dengan kalkopirit

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur
intergrowth dengan pirit




Perbesaran 5x

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, memiliki tekstur open space

filling dan intergrowth dengan kalkopirit

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open
space filling berupa vug dan tekstur
intergrowth dengan pirit.




Perbeﬁr 5x \

Jenis batuan : Dasit Porfiri

Struktur batuan : masif

Deskripsi mineralogi

Komposisi mineral

Rumuskimia

K eterangan optik mineral

Kalkopirit (Ccp)

CuFe,S

Berwarna kuning, bentuk subhedral-
anhedral, ukuran 0,05 mm-1 mm,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, dan memiliki tekstur open

space filling berupa vug.

Pirit (Pyr)

Fe,S

Berwarna putih kekuningan, ukuran 0,05
mm-1,5 mm, bentuk euhedral-anhedral,
bersifat isotropik, tidak dijumpai adanya
pleokroisme, memiliki tekstur open space

filling.
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